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b. Bila diikuti huruf

مَاء  ‘ditulis al-samā السَّ

مْس  Ditulis al-syams الشَّ

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.

فُرُوْض
ْ
 Ditulis zawi al-furūd ذَوِى ال

نَّث  الس 
ُ
وْل

َ
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ABSTRAK 

Indah Rahmana Susilowati (21211670),  “Gentle Parenting dalam Al – 

Qur’an (Studi Analisis Kitab Tafsīr Al-Munīr Karya Wahbah Az-Zuhaily 

(W. 1436 H))”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, prodi Ilmu Al-

Qur‘an dan Tafsir. 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penafsiran ayat-ayat Al-Qur‘an 

yang berkaitan dengan nilai-nilai gentle parenting dalam kitab Tafsīr Al-

Munīr karya Wahbah Al-Zuhaily serta menganalisis relevansinya dengan 

pola pengasuhan anak yang ideal di era kontemporer. Fokus utama dari 

penelitian ini adalah bagaimana konsep pengasuhan yang lembut, penuh 

kasih sayang, dan menghargai anak sebagai individu tercermin dalam ayat-

ayat Al-Qur‘an, dan bagaimana hal tersebut diinterpretasikan oleh Wahbah 

Al-Zuhaily dalam tafsirnya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kepustakaan (library research). Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dari Tafsīr Al-Munīr, sementara data sekunder 

diperoleh dari buku-buku, jurnal, artikel, serta media digital yang relevan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, sedangkan 

analisis data dilakukan dengan metode deskriptif-analitis melalui pendekatan 

tafsir tematik menurut teori Abdul Hayy Al-Farmawi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, panafsiran Wahbah Al-

Zuhaily, dalam QS. Luqmān [31]: 13, QS. Yūsuf [12]: 4-5, QS. Hūd [11]: 42 

dan QS. Al-Ṣaffāt [37]: 102,  menekankan pentingnya pendekatan yang 

rasional, lembut, dan menghargai perasaan anak dalam proses pendidikan, 

sehingga menunjukkan bahwa nilai-nilai gentle memiliki dasar yang kuat 

dalam ajaran Islam dan tetap relevan untuk diterapkan di tengah tantangan 

zaman. Kedua, prinsip empati tercermin dari pendekatan Nabi Ibrahima.s. 

yang lembut terhadap Nabi Ismail dan Nabi Nuh terhadap putranya, rasa 

hormat muncul dari perlibatan anak dalam dialog, pemahaman ditunjukkan 

oleh kebijaksanaan Nabi Ya‘qub dalam menasihati Yusuf, dan batasan 

tampak dari dalam cara Luqman memberikan larangan dengan disertai alasan 

yang logis dan penuh kasih. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip gentle 

parenting memiliki dasar yang kuat dalam ajaran Islam, dan penafsiran 

Wahbah Al-Zuhaily memberikan landasan tekstual serta etis bagi pengasuhan 

yang humanis dan relevan di tengah tantangan zaman. 

Kata Kunci: Gentle Parenting, Al-Munīr, Al-Zuhaily, Al-Qur‘an 
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ABSTRACT 

Indah Rahmana Susilowati (21211670), "Gentle Parenting in the 

Qur'an (An Analytical Study of the Tafsīr Al-Munīr by Wahbah Az-

Zuhaily, (W. 1436 H))", Undergraduate Thesis, Faculty of Ushuluddin and 

Da'wah, Department of Qur'anic and Tafsir Studies. 

This research aims to examine the interpretation of Qur'anic verses 

related to the concept of gentle parenting as found in Tafsīr al-Munīr by 

Wahbah al-Zuḥaily (d. 1436 H), and to analyze its relevance to ideal 

parenting practices in the contemporary era. The central focus of this study is 

to identify how the Qur‘an communicates values of compassion, empathy, 

respectful dialogue, and moral education between parents and children, and 

how these values are interpreted by Wahbah al-Zuḥaily. 

This study adopts a qualitative method with a library research approach. 

The primary data source is the Tafsīr al-Munīr itself, while the secondary 

sources include books, journals, articles, and digital media relevant to the 

topic of Islamic parenting. Data were collected through documentation and 

analyzed using a descriptive-analytical method, with a thematic interpretation 

approach based on the framework of al-Farmawi‘s theory of thematic 

exegesis (tafsīr maudhū‗ī). 

The findings of the study reveal two main points. First, Wahbah Al-

Zuhaily‘s interpretation of QS. Luqmān [31]: 13, QS. Yūsuf [12]: 4–5, and 

QS. Al-Ṣaffāt [37]: 102 emphasizes the importance of a rational, gentle, and 

emotionally respectful approach in the process of educating children. This 

indicates that the values of gentle parenting have a strong foundation in 

Islamic teachings and remain relevant amid contemporary challenges. Second, 

the core principles of gentle parenting are reflected in Qur'anic figures: 

empathy is shown through the gentle approach of Prophet Ibrahim (a.s.) 

toward Prophet Ismail, respect is demonstrated through the involvement of 

children in dialogue, understanding is evident in the wisdom of Prophet 

Ya‘qub when advising Yusuf, and boundary-setting is seen in Luqman's way 

of issuing prohibitions with logical and compassionate reasoning. Thus, 

Wahbah Al-Zuhaily‘s interpretation provides not only a textual basis but also 

an ethical foundation for a humanistic and contextually relevant parenting 

approach rooted in Islamic values. 

Keywords: Parenting, al-Munīr, al-Zuḥaily,  Qur‘anic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah A.

Parenting merupakan studi yang penting yang akan terus berkembang 

dan dibahas dari zaman ke zaman. Pada zaman era digital teknologi ini 

banyak anak yang tumbuh dengan ketergantungan teknologi, minim akan 

komunikasi dan sosialisasi terhadap lingkungan. Padahal komunikasi 

merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan. Setiap kali manusia 

berinteraksi dengan manusia lain, ia melakukan sebuah proses komunikasi. 

Komunikasi ini dapat berbentuk komunikasi verbal maupun non verbal, dan 

dapat terjadi di mana saja, termasuk dalam keluarga. Orang tua dan anak 

merupakan dua komponen fundamental dalam sebuah keluarga. Setiap anak 

yang lahir di dunia ini mempunyai sosok pendidik primer dan utama yaitu 

berupa orang tua, kerabatnya dan lingkungannya. Dalam hal ini, peran orang 

tua menjadi sangat penting dan berdampak signifikan terhadap tumbuh 

kembang seorang anak, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Keberhasilan keluarga dalam membentuk kualitas karakter pada anak-

anaknya sangat bergantung pada pola asuh yang diterapkan oleh keluarga, 

khususnya oleh orang tua.
1
 

Namun, pada kenyataannya kondisi pengasuhan anak di Indonesia 

menunjukkan tantangan yang signifikan dalam penerapannya. Banyak anak 

di Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam memperoleh 

perlindungan terhadap hak-hak dasar mereka. Sebagian dari mereka 

mengalami penelantaran, eksploitasi, perlakuan tidak layak, diskriminasi, 

serta kekerasan verbal seperti memaki, menghina, menyalahkan bahkan 

                                                           
1
 Achmad Fawaid dan Rif‘ah Hasanah, Pendekatan Parenting berbasis Al-Qur‘an: 

Kajian Tematik atas Ayat-Ayat Komunikasi Orang Tua dan Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah 

dalam QS.Luqman ayat 13-19, Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah‖, vol. 6, no.3, 2022, h. 963.‖ 
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menolak dengan kasar, atau kekerasan nonverbal seperti memukul, 

mendorong, menendang atau melakukan tindakan fisik yang melukai. 

Dampak dari pengalaman traumatis ini tidak hanya terbatas pada masa 

kanak-kanak, tetapi juga tertanam dalam ingatan bawah sadar mereka, 

mempengaruhi perkembangan psikologis dan kesejahteraan mereka hingga 

dewasa. 

Berdasarkan laporan yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada tahun 2013, sekitar 3,07 persen perempuan dan anak tercatat mengalami 

berbagai bentuk kekerasan dalam lingkungan keluarga. Data ini juga 

memberikan gambaran mengenai prevalensi kekerasan terhadap anak 

perempuan di Indonesia pada tahun 2013 berdasarkan jenis kekerasan, 11,8 

persen anak mengalami kekerasan fisik, 4,1 persen anak mengalami 

kekerasan seksual, 9,4 persen anak mengalami kekerasan emosional.
2
 Hal ini 

juga dimuat dalam laporan harian Kompas pada Kamis, 23 Mei 2022, 

kekerasan dalam rumah tangga merupakan bentuk kekerasan yang paling 

dominan dialami oleh anak-anak berusia 3-6 tahun. Data menunjukkan 

bahwa 80% kasus kekerasan terhadap anak dilakukan oleh anggota keluarga 

mereka sendiri, sementara 10% terjadi di lingkungan pendidikan, dan sisanya 

dilakukan oleh orang yang tidak dikenal.
3
  

Sebagian orang tua memiliki keyakinan bahwa sifat dasar anak 

cenderung negatif, yang kemudian mempengaruhi pola asuh mereka. Dalam 

beberapa kasus, pandangan ini mendorong tindakan kekerasan karena orang 

tua menyakini bahwa anak tidak dapat dipercaya dan memiliki perilaku buruk 

sejak lahir. Sikap otoriter yang diterapkan orang tua secara turun menurun 

                                                           
2
 Badan Pusat Statistik, Prevalensi Kekerasan terhadap Anak Perempuan Menurut Jenis 

Kekerasan (Persen), 2013, https://www.bps.go.id/id/statistics-

table/2/MTgyMiMy/prevalensi-kekerasan-terhadap-anak-perempuan-menurut-jenis-

kekerasan.html, (7 April 2020)  
3
 Nindya Putri Novita, Hubungan antara Kekerasan Emosional pada Anak terhadap 

Kecenderungan Kenakalan Remaja, IR: Perpustakaan Universitas Airlangga, t.t, h. 5-6. 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTgyMiMy/prevalensi-kekerasan-terhadap-anak-perempuan-menurut-jenis-kekerasan.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTgyMiMy/prevalensi-kekerasan-terhadap-anak-perempuan-menurut-jenis-kekerasan.html
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTgyMiMy/prevalensi-kekerasan-terhadap-anak-perempuan-menurut-jenis-kekerasan.html
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sering kali dianggap sebagai cara untuk membentuk disiplin pada anak dan 

mengekspresikan kasih sayang terhadap anak dianggap sesuatu yang dapat 

menyebabkan anak menjadi manja dan kurang menghormati otoritas. Padahal, 

pendekatan ini dapat berdampak negatif pada perkembangan psikologis 

anak.
4
 Dalam kutipan Hana Jati Febryan, John B.Watson yang merupakan 

seorang psikolog Amerika (w. 1958 M) menyatakan bahwa pola asuh yang 

bersifat otoriter dapat berdampak negatif pada perkembangan psikologis anak, 

termasuk munculnya kecemasan berlebih, rasa putus asa, kesulitan dalam 

perencanaan, serta kecenderungan menolak interaksi dengan orang lain. 

Selain itu, anak yang tumbuh dalam lingkungan otoriter mungkin menjadi 

lemah secara mental dan mudah berprasangka terhadap orang di sekitarnya.
5
      

Di era modern ini, perkembangan teknologi telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan anak-anak. Generasi Alpha, yang tumbuh dalam 

lingkungan serba digital, cenderung sulit untuk terlepas dari penggunaan 

gadget. Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting dalam mendampingi 

anak, mengawasi aktivitas mereka saat menggunakan gadget, serta 

melindungi mereka dari dampak negatif yang ditimbulkan. Pendampingan ini 

dapat dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang cara 

mengoptimalkan fitur keamanan dalam aplikasi yang mereka gunakan. Selain 

itu, diperlakukan kedisiplinan dan menerapkan aturan yang jelas mengenai 

penggunaan gadget dilingkungan keluarga dan menerapkan aturan terkait 

waktu, tempat dan cara berinteraksi dengan teknologi. Orang tua juga perlu 

menjadi teladan dengan menggunakan teknologi secara bijak.
6
      

                                                           
4
Lianny Solihin, ―Tindakan Kekerasan pada Anak dalam Keluarga‖, Jurnal Pendidikan 

Penabur, no. 03, III, 2004, h. 134-135.   
5
 Hana Jati Febryan. ―Faktor dan Dampak dari Kekerasan pada Anak dalam Keluarga‖, 

(Skripsi Sarjana, Fakultas Bahasa dan Sastra Arab, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, t.t), h. 

134. 
6
 Kholidatul Janna dkk, ―Pola Pengasuhan Orang Tua terhadap Penerapan Screen Time 

di Masa Generasi Alpha usia 4-6 Tahun Di Desa Rombuh Kecamatan Palengaan Kabupaten 

Pameksan‖, Jurnal Inovasi Pendidikan, vol. 1, no. 3, 2023, h. 336. 
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Faktanya, beberapa orang tua cenderung memanfaatkan gadget sebagai 

alat untuk mengalihkan perhatian anak saat mereka sedang sibuk. Selain itu, 

sebagian orang tua juga tidak konsisten dalam menetapkan dan menerapkan 

aturan terkait penggunaan gadget bagi anak, sehingga pola penggunaannya 

menjadi kurang terkontrol. Menurut Indian Sunita dan Eva Mayasari 

penggunaan gadget secara berlebihan dapet berdampak menurunnya 

kemampuan anak dalam bersosialisasi. Anak yang terlalu banyak 

menghabiskan waktu dengan gadget sering kali menjadi kurang peka 

terhadap lingkungan sekitar. Dalam kasus yang lebih ekstrem, mereka bisa 

kehilangan pemahaman tentang norma dan etika dalam berinteraksi  dengan 

orang lain, yang pada akhirnya mendorong munculnya sikap egosentris yang 

lebih dominan dalam diri mereka.
7

Dari beberapa permasalahan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa akar 

dari permasalahan-permasalahan diatas adalah tentang bagaimana pola asuh 

(Parenting) yang diterapkan orang tua terhadap anak. Menurut Alfie Kohn 

(1957) sebagaimana dikutip oleh Jauzza Hayaah Kusnandar dan Farid Pribadi, 

parenting adalah tindakan yang bersumber dari orang tua untuk melindungi 

dan memberikan pendidikan kepada anak dikehidupan sehari-hari, dan juga 

sikap orang tua ketika harus berhubungan dengan anak mereka.
8
 Salah satu

pola asuh yang akan penulis bahas adalah Gentle Parenting. Gentle parenting 

merupakan Istilah baru dalam hal pola asuh yang memiliki ciri khas, yakni 

menekankan pola asuh yang lemah lembut dan penuh kasih sayang namun 

tetap menerapkan beberapa batasan pada anak. Islam juga merupakan agama 

yang mengajarkan berbagai kebaikan terutama dalam hal mendidik atau 

membimbing anak hendaknya penuh dengan kasih sayang dan pengajaran 

7
 Indian Sunita, dan Eva Mayasari, ―Pengawasan Orang Tua terhadap Dampak 

Penggunaan Gadget pada Anak‖, Jurnal Endurance, vol. 3, no. 3, 2018, h. 512. 
8
 Jauzza Hayaah Kusnandar dan Farid Pribadi, ―Analisis Perubahan Pola Asuh Orang 

Tua di Era Digital‖, Journal of History Education and Historography, vol. 6, no. 1, 2022, hal. 

31.
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yang baik sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dan Al-

Qur‘an. Banyak kisah-kasih dalam Al-Qur‘an yang menceritakan tentang 

bagaimana para Nabi dalam mendidik anak-anak nya.  

Dalam kitab Tafsīr Al-Munīr, Wahbah Al-Zuhaili juga menjelaskan 

bagaimana Luqman memberikan pengarahan kepada anaknya dengan nasihat. 

Menurut Wahbah Zuhaili pesan dan nasihat yang dituturkan luqman kepada 

putranya  merupakan sebuah bentuk kasih sayang seorang ayah kepada 

anaknya karena tentu seorang ayah mencintai anaknya dan orang yang paling 

sayang kepada anaknya adalah ayahnya. Menurut Wahbah Zuhaili penggilan 

Luqman kepada anaknya yang menggunakan istilah ―Ya bunayya‖ adalah 

sebuah bentuk bentuk kata tasghiir untuk memperlihatkan rasa kasih sayang, 

dan penggunaan lafadz ―Al-‗idhoh‖ adalah mengingatkan kebaikan dengan 

cara yang lemah lembut dan menyentuh hati.
9
 Hal tersebut memberikan

isyarat bahwa salah satu hal yang penting dalam proses parenting adalah soal 

keteladanan bertakwa dan pola komunikasi yang baik menyentuh hati dan 

penuh kasih sayang.  

Untuk melihat perspektif Al-Qur‘an tentang gentle parenting, penulis 

meminjam kitab tafsīr Al-Munīr karya Wahbah Al-Zuhaily (w.1436 H). 

Pemilihan tafsir ini didasarkan pada beberapa pertimbangan berikut: Pertama, 

Tafsīr ini merupakan tafsīr kontemporer yang penulisnya memiliki 

kredibilitas yang tinggi dan mengedepankan moderasi dalam pendekatan 

tafsirnya. Sehingga hal ini dapat mengiring penulis  untuk menghasilkan 

karya yang moderat. Kedua, tafsir ini juga didukung oleh analisis mendalam 

seperti asbabun Nuzul, munasabah ayat bahkan juga menjelaskan makna 

linguistik dari ayat-ayat yang diiringi dengan analisis sosial dan psikologis 

dalam beberapa penafsirannya, Sehingga menurut hemat penulis hal ini 

9
 Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk, ―Tafsir Al-Munir terjemah‖,(Jakarta: Gema Insani, 

2016), Jilid 11, hal. 164, 167. 
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selaras dengan pembahasan penulis tentang ayat-ayat keluarga, anak dan 

pengasuhan. Ketiga, Tafsīr ini memiliki kombinasi antara warisan tafsīr 

klasik dan wawsan kontemporer. Meskipun merujuk pada berbagai kitab 

klasik, Wahbah Al-Zuḥaily dalam tafsirnya secara sistematis mengaitkan 

kandungan ayat-ayat Al-Qur‘an dengan dinamika realitas modern. Ia 

berupaya menjawab beragam tantangan kontemporer di berbagai bidang, 

sehingga tafsir ini tidak hanya bersifat akademis, namun juga relevan dengan 

perkembangan zaman. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis perlu untuk 

melakukan penelitian dengan judul,  ―Gentle Parenting dalam Al-Qur‘an 

(Studi Analisis Tafsīr Al-Munīr Karya Wahbah Al-Zuhaily (W. 1436) H) ‖. 

PermasalahanB.

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka peneliti akan

membahas mengenai identifikasi masalah, pembatasan masalah dan rumusan 

masalah agar penelitian ini lebih terarah. 

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalah di atas, maka peneliti mengidentifikasikan

masalah sebagai berikut: 

a. Penerapan gaya parenting yang turun temurun secara paralel tanpa

diimbangi edukasi parenting. 

b. Masyarakat cenderung memiliki paradigma negatif tentang parenting

lemah lembut dan penuh kasih sayang. 

c. Meningkatnya tantangan pengasuhan anak bagi orang tua di era digital

sekarang ini. 

d. Terbatasnya waktu dan kasih sayang orang tua terhadap anak.

e. Terjadinya kekerasan verbal maupun nonverbal terhadap  anak.
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2. Batasan Masalah

Untuk menjaga kejelasan fokus dan menghindari perbedaan penafsiran,

penelitian ini dibatasi pada kajian makna serta nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung dalam redaksi ―Ya bunayya‖ yang terdapat pada QS. Yūsuf [12]: 

5, QS. Hūd [11]: 42, QS. Luqmān [31]: 13, QS. Al-Ṣāffāt  [37]: 102 dan ―Ya 

abatī‖, yang terdapat dalam QS. Yūsuf [12]: 4  dengan merujuk pada 

penafsiran Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah Al-Zuhaily (w. 1436 H). 

Pemilihan ayat-ayat tersebut didasarkan pada kesamaannya dalam 

menggambarkan hubungan antara orang tua dan anak, yang penuh kasih 

sayang, kepercayaan dan keteladanan. Hubungan ini sejalan dengan konsep 

pengasuhan yang lembut dan mendidik (gentle parenting) yang menjadi 

fokus utama dalam penelitian ini.  

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pembatasan masalah, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana penafsiran ayat –ayat Al-Qur‘an tentang Gentle Parenting

dalam Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah Al-Zuhaily (w.1436 H)? 

b. Bagaimana relevansi penafsiran tersebut dengan upaya parenting yang

ideal di era saat ini? 

Tujuan PenelitianC.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah: 

1. Menggali penafsiran ayat–ayat Al-Qur‘an tentang Gentle Parenting

dalam Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah Al-Zuhaily (w.1436 H).

2. Menganalisis relevansi penafsiran tersebut dengan upaya parenting yang

ideal di era saat ini.
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 Manfaat Penelitian D.

Dari permasalahan-permasalahan yang telah disebutkan, maka dengan 

adanya penelitian ini peneliti mengharap beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi sebagai acuan orang tua dalam memilih gaya 

parenting untuk menciptakan kehangatan antara orang tua dan anak. 

2. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu rujukan bagi masyarakat 

umum khususnya bagi para orang tua dalam memahami ayat tentang gaya 

parenting yang lemah lembut yang di anjurkan Islam dan manfaatnya dalam 

pandangan psikologis. 

 Kajian Pustaka E.

Tinjauan Pustaka bertujuan untuk menginformasikan kepada pembaca 

tentang hasil penelitian lain yang terkait erat dengan yang dilakukan pada 

saat itu, untuk menghubungkan penelitian tersebut dengan literatur yang ada, 

dan untuk mengisi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya.
10

 Untuk 

menghindari penelitian yang sama dalam segi objek, subjek maupun judul 

yang hampir sama, namun menggunakan arah dan fokus yang berbeda, maka 

peneliti  akan mencantumkan beberapa penelitian-penelitian terdahulu dalam 

dalam tinjauan pustaka ini, antara lain: 

1. Skripsi dengan judul ―Kontektualisasi Penafisran Ayat Parenting Ayah 

dan Anak dalam Surat Yūsuf (Pendekatan Teori Double Movement 

fazlurrahman) yang ditulis oleh Sylvia Ramadhani pada tahun 2023. 

Hasil dari penelitian ini menyoroti urgensi hubungan yang erat antara 

ayah dan anak sejak dini. Meskipun peran utama ayah sering kali 

                                                           
10

 Pengertian Tinjauan Pustaka, Manfaat, dan Cara Membuatnya 

(penelitianilmiah.com) diakses pada 29 juni 2024 

https://penelitianilmiah.com/tinjauan-pustaka/
https://penelitianilmiah.com/tinjauan-pustaka/
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dikaitkan dengan tanggung jawab dalam mencari nafkah, keterlibatannya 

dalam pendidikan dan pengembangan nilai-nilai keagamaan tetap 

memiliki signifikansi yang besar. Dalam konteks modern, kedekatan ini 

dapat diwujudkan melalui komunikasi intensif, diskusi yang konstruktif, 

pemenuhan kebutuhan emosional anak, serta alokasi waktu khusus untuk 

memperdalam pemahaman keagamaan.
11

 Kesamaan penelitian ini

dengan penelitian penulis mengenai penafsiran ayat parenting di dalam 

surat Yūsuf.  

Adapun Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan terletak pada poin objek penelitian. Dimana objek 

penelitian yang akan di teliti oleh penulis adalah penafsiran ayat-ayat 

parenting dalam kajian Tafsīr Al-Munīr. Adapun kontribusi penelitian ini 

bagi penelitian adalah memberikan gambaran-gambaran atau penjelasan 

tentang parenting seorang ayah kepada anak dalam Islam. 

2. Skripsi dengan judul ―Parenting Education pada Kisah Nabi Ya‘qub

dalam Al-Qur‘an (Studi Tafsīr Fī Ẓilalil Qur‘an)‖, yang ditulis oleh

Pirdaus mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

pada tahun 2022. Hasil dari penelitian ini adalah pendidikan parenting

dalam kisah Nabi Ya‘qub menunjukkan pentingnya karakter yang penuh

kesabaran, kemampuan mengendalikan emosi, usaha yang sungguh-

sungguh, ketawakalan kepada Allah, serta sikap optimis dalam

menghadapi kehidupan. Di antara sifat-sifat tersebut, yang paling utama

adalah warisan tauhid yang diberikan kepada anak-anaknya, menegaskan

bahwa nilai-nilai keimanan merupakan fondasi utama dalam pendidikan

keluarga. Karakter dan prinsip yang dicontohkan oleh Nabi Ya‘qub

seharusnya menjadi teladan bagi orang tua masa kini dalam

11
 Sylvia Ramadhani, ―Kontektualisasi Penafisran Ayat Parenting Ayah dan Anak 

dalam Surat Yūsuf (Pendekatan Teori Double Movement fazlurrahman)‖ (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ushuluddin Institut Ilmu Al-Qur‘an jakarta, 2023), hal.  10-12. 
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membimbing dan mendidik anak-anak mereka.
12

 Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian penulis adalah keduanya sama-sama membahas 

mengenai ayat-ayat parenting terutama kisah Nabi Ya‘qub.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan terletak pada poin objek penelitian. Penelitian ini meneliti 

tentang pendidikan parenting pada kisah nabi Ya‘qub dalam Al-Qur‘an, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah meneliti 

tentang ayat-ayat parenting menurut studi Tafsīr Al-Munīr karya 

Wahbah Al-Zuhaily. Kontribusi dari penelitian ini bagi penelitian 

penulis yakni menambah informasi dan memberikan gambaran mengenai 

parenting melalui kisah Nabi Ya‘qub dalam Al-Qur‘an dalam Tafsīr Fī 

Ẓīlalil Qur‘an. 

3. Skripsi dengan judul ―Konsep Islamic Positive Parenting dalam 

Perspektif Mohammad Fauzil Adhim dan Budi Ashari‖, yang ditulis 

oleh Fitri Barokah mahasiswi Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung pada tahun 2021. Hasil dari penelitian ini menekankan 

pentingnya komunikasi positif dalam proses pengasuhan anak. 

Pendekatan ini berfokus pada peran orang tua dalam membimbing dan 

mendidik anak-anak agar tumbuh menjadi individu yang salih salihah 

sesuai dengan ajaran Islam. Tujuan utama dari konsep ini adalah 

memberikan pemahaman kepada orang tua mengenai cara mendidik 

anak agar senantiasa menjadi hamba Allah yang taat, memiliki akhlak 

yang mulia, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman 

tanpa terpengaruh oleh konten negatif.
13

 Penelitian ini memiliki 

                                                           
12

 Pirdaus, ―Parenting Education pada Kisah Nabi Ya‘qub dalamAl-Qur‘an (Studi tafsir 

Fii dziilalil Qur‘an)‖, (Skripsi Sarjaana, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 20220), hal. 29-31.   
13

 Fitri Barokah, ―Konsep Islamic Positive Parenting dalam Perspektif Mohammad 

Fauzil Adhim dan Budi Ashari‖, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Raden Intan Lampung, 2021), hal. 138. 
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kesamaan dengan penelitian penulis yaitu keduanya sama-sama 

membahas tentang positif parenting dan pengaruhnya terhadap anak. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan terletak pada poin objek dan fokus kajian. Dimana objek 

penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu penafsiran ayat-ayat 

mengenai gentle parenting dalam kajian Tafsīr Al-munīr karya Wahbah 

Al-Zuhaily. Adapun kontribusi penelitian ini bagi penelitian penulis 

adalah memberikan gambaran bahwa role model bagi anak adalah orang 

tuanya, dan standar kesalihan anak tergantung pada didikan orang tuanya. 

4. Skripsi dengan judul ―Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan 

Keluarga (Studi Analisis  Surat At-Tahrim Ayat 6 dalam Tafsir Al-

Lubab Karya M.Quraish Shihab)‖, yang ditulis oleh Umi Hani‘ah 

mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Ponorogo pada tahun 2020. 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

tanggung jawab orang ua daam pendiidkan menurut QS. Al-Tahrīm ayat 

6 berdasarkan Tafsir Al-Lubab karya M.Quraish Shihab mencakup tiga 

aspek, pertama, Akidah dengan cara menanamkan konsep 

Wahdaniyatullah dengan beribadah kepada Allah dan menjauhi 

perbuatan syirik. Kedua, Akhlak yakni dengan memberikan teladan 

perilaku baik, membiasakan anak berakhlak mulia, serta mengarahkan 

pergaulan mereka. Ketiga, Ibadah yakni dengan membimbing anak 

dalam menjalankan shalat melalui teladan, pengajaran, penyediaan 

fasilitas, serta motivasi berupa hadiah dan pujian.
14

 Kesamaan Penelitian 

ini dengan penelitian penulis adalah keduanya sama-sama menyinggung 

tentang tanggung jawab orang tua dalam keluarga terutama pada anak.  

                                                           
14

 Umi Hani‘ah, ―Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Keluarga (Studi 

Analisis  Surat At-Tahrim Ayat 6 dalam Tafsir Al-Lubab Karya M.Quraish Shihab)‖, 

(Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2020), hal. 11-14. 
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Adapun perbedaannya terletak pada fokus penafsiran, penelitian ini 

terfokus pada penafsiran QS. At-Tahrīm ayat 6 saja  dalam kajian tafsir 

Al-Lubab karya M.Quraish Shihab sedangakan penelitian yang 

dilakukan penulis tidak hanya terfokus pada satu ayat saja namun 

beberapa ayat pada penafsiran Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah Al-

Zuhaily. Adapun kontribusi penelitian ini bagi penelitian penulis adalah 

memberikan informasi mengenai bagaimana pandangan M.Quraish 

Shihab tentang tanggung jawab orang tua dalam keluarga. 

5. Jurnal dengan judul ―Trying to Remain Calm...But I Do Reach My Limit 

Sometimes: An Exploration of The Meaning of Gentle Parenting‖, yang 

ditulis oleh Anne E. Pezalla dan Alice J. Davidson, Journal Plos One 

pada tahun 2024. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa berdasarkan 

penyelidikan yang dilakukan oleh peneliti di Midwest, tenggara dan 

Barat Daya Amerika Serikat dengan menggunakan analisis induktif 

mengidentifikasi pendekatan gentle parenting, bahwa secara keseluruhan, 

orang tua yang menerapkan gentle parenting melaporkan tingkat 

kepuasan dan efektivitas pengasuhan yang tinggi, namun sekelompok 

kecil dari mereka yang sangat kritis terhadap diri sendiri melaporkan 

tingkat efektivitas yang lebih rendah dibanding sisanya.
15

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan terletak pada poin objek penelitian. Dimana objek penelitian 

yang akan diteliti oleh penulis yaitu penafsiran ayat-ayat mengenai gentle 

parenting dalam kajian Tafsīr Al-munīr karya Wahbah Al-Zuhaily. 

Adapun kontribusi penelitian ini terhadap penelitian penulis adalah 

                                                           
15

 Nailus Sakinah, ―Konsep Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua 

terhadap Anak menurut Surat At-tahrim Ayat 6 (Studi terhadap Kitab Tafsir Al-Mishbah 

karya Prof. Dr. M. Quraish Shihab‖, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Institut Agama 

Islam Negeri Kudus, 2019), hal. 42-44.  
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memberikan informasi mengenai bagaimana penerapan gentle parenting 

di Midwest, tenggara dan Barat Daya Amerika Serikat. 

 Metode Penelitian F.

Agar penelitian ini menjadi penelitian yang teratur, maka perlu adanya 

sebuah prinsip agar penelitian ini terarah. Oleh karenanya penulis akan 

menerapkan metode, sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian dengan 

mengumpulkan kata atau kalimat dari individu, buku atau sumber lain.
16

 

Adapun Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu suatu teknik pengumpulan data yang mengkaji buku, 

literatur, catatan dan berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang 

akan diteliti.
17

   

2. Sumber Data  

Sumber data yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. 

a. Sumber data primer 

 Sumber data primer adalah sumber pokok penelitian ini. Adapun sumber 

data primer dalam penelitian ini hanya berfokus pada ayat-ayat mengenai 

gentle parenting dalam kajian Tafsīr Al-Munīr (al-Tafsīr al-Munīr fī al-

Aqidah wa al- Syari‘ah wa al-Manhaj) karya Prof. Dr. Wahbah Al-Zuhaily 

yang diterbitkan oleh Darul Fikr, Damaskuss (1424 H-2005 M) cetakan ke-8.   

b. Sumber data sekunder 

                                                           
16

 Suyitno, ―Analisis data dalam Rancangan Penelitian Kualitatif‖, Akademika, vol. 18, 

no. 1, 2020, h. 50. 
17

 Milya Sari, Asmendri, ―Penelitian Kepustakaan (Library Research)―, dalam jurnal, 

penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA 6, no. 1, 2020, h. 43. 
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Sumber data sekunder penelitian ini bersumber dari berbagai buku-buku, 

kitab, kamus, jurnal, artikel dan juga platform sosial media seperti youtube, 

instagram, tiktok yang membahas mengenai tema yang akan penulisi teliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data yang akan diteliti, maka peneliti 

menggunakan teknik dokumentatif. Teknik dokumentatif di sini yakni 

pengumpulan data kualitatif yang dilakukan dengan cara menelusuri 

dokumen penting yang dianggap berkaitan dengan fokus penelitian.Teknik 

ini juga disebut juga studi kepustakaan. Data yang diperoleh dari studi 

kepustakaan bisa berupa teks atau gambar.
18

  

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, langkah selanjutnya adalah  dengan 

menganalisis data-data secara sistematis. Adapun langkah-langkah yang akan 

peneliti gunakan dalam menganalisis data adalah analisis deskriptif. Analisis 

deskriptif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena yang terjadi dalam suatu 

objek atau permasalahan yang sedang diteliti.  

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data berdasarkan analisis 

deskriptif adalah sebagai berikut: Pertama, mengidentifikasi ayat-ayat 

mengenai gentle parenting. Kedua, menggali penafsiran ayat-ayat berkenaan 

dengan gentle parenting menurut Wahbah Al-Zuhaily. Ketiga, 

menginterpretasikan ayat-ayat gentle parenting sesuai dengan penafsiran 

Wahbah Al-Zuhaily. Keempat, menarik kesimpulan dari data yang disajikan.   

 Pendekatan ini lebih fokus pada pengumpulan data dan informasi yang 

berkaitan dengan karakteristik objek atau peristiwa yang diamati tanpa 

melakukan perbandingan atau mencari hubungan sebab-akibat. Dalam 

                                                           
18

 http://sosiologis.com/teknik-pengumpulan-data-kualitatif  diakses pada 15 November 

2020. 

http://sosiologis.com/teknik-pengumpulan-data-kualitatif
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analisis deskriptif, peneliti mengumpulkan data secara sistematis untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai situasi atau fenomena yang 

diteliti.
19 

5. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan tafsir 

tematik dengan teori al-Farmawi. Teori Al-Farmawi adalah suatu pendekatan 

yang dikembangkan oleh seorang pemikir Muslim, Abdul Hayy Al-Farmawi, 

dalam konteks ilmu tafsir, khususnya mengenai penafsiran ayat-ayat Al-

Qur'an. Teori ini menekankan pada pentingnya pemahaman konteks historis 

dan sosial dalam penafsiran Al-Qur'an. Al-Farmawi berpendapat bahwa 

penafsiran Al-Qur'an harus mempertimbangkan kondisi zaman dan 

masyarakat pada saat ayat-ayat tersebut diturunkan, serta tidak boleh 

dipisahkan dari tujuan syariat Islam yang lebih besar, yakni kemaslahatan 

umat manusia.
20

 

Sebagai seorang mufassir, Al-Farmawi berhasil merumuskan suatu 

pendekatan metodologis dalam Tafsir Tematik, yang dirangkum , dalam tujuh 

langkah sistematis. Adapun langkah-langkah tersebut antara lain, Pertama, 

menentukan permasalahan yang akan dikaji merupakan tahap awal dalam 

metode Tafsir al-Maudhū‘i. Kedua, mengumpulkan seluruh ayat Al-Qur‘an 

yang berkaitan dengan tema yang dikaji. Ketiga,  mengorganisasikan ayat-

ayat yang telah dikumpulkan berdasarkan kronologi turunnya. Keempat, 

menjelaskan munasabah atau keterkaitan antara ayat-ayat dalam suatu surah. 

Kelima, menyusun sistematika kajian dalam rangka yang terstruktur dan 

komprehensif. Keenam, mengutip hadis-hadis Rasulullah saw yang relevan 

                                                           
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), hal. 65-70. 
20

 Abdul Qadir Al-Farmawi, Tafsir Kontekstual: Menafsirkan Al-Qur'an dalam 

Dinamika Zaman, (Jakarta: Mizan, 1995), hal. 27-35. 
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dengan tema kajian. Ketujuh, menganalisis ayat-ayat Al-Qur‘an secara 

menyeluruh dan merumuskan kesimpulan.
21

 Teknik dan Sistematika Penulisan G.

Teknik penulisan yang dijadikan panduan dalam penyusunan dan 

penulisan proposal skripsi ini adalah buku Pedoman Penulisan Proposal dan 

Skripsi Institut Ilmu Al-Qur‘an (IIQ) Jakarta tahun 2021. Adapun sistematika 

penulisan yang akan digunakan guna memudahkan pembahasan dalam 

proposal ini adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama adalah Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, permasalahan yang terdiri dari identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, dan rumusan masalah. Kemudian membahas tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisa data,dan 

pendekatan serta teknik dan sistematika penulisan. 

Bab Kedua menjelaskan mengenai maksud dari gentle parenting, 

prinsip-prinsip gentle parenting, identifikasi ayat mengenai ayat-ayat gentle 

parenting dan juga pandangan ulama mengenai istilah gentle parenting . 

Bab Ketiga dalam bab ini berisi tentang biografi Wahbah Al-Zuhaily, 

yang membahas tentang riwayat singkat, Karya-karya, serta metodologi dan 

corak penafsiran kitab Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah Al-Zuhaily (w.1436 H).  

Bab keempat   dalam bab ini berbicara mengenai analisis penelitian 

yang dilakukan oleh penulis dimana mencakup beberapa pembahasan yaitu 

mengidentifikasi penafsiran ayat-ayat parenting dalam Tafsīr Al-Munīr karya 

Wahbah Al-Zuhaily (w.1436 H).  

Bab kelima adalah penutup. Pada bab terakhir ini, penulis mencoba 

memberikan kesimpulan dan memberikan saran yang ditujukan kepada orang 

21
 Aramdhan Kodrat Permana, Analisis Pemiiran Tafsīr al-Maudlu‘i al-Tauhidi Baqir 

Al-Shadr, Jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan Pendidikan, vol. 31, no. 1, 2021, h. 81-82. 
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tertentu dengan harapan bisa bermanfaat bagi para peneliti selanjutnya. 

Selain itu penulis juga menyertakan daftar pustaka sebagai data dari setiap 

rujukan yang diambil oleh penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

KesimpulanA.

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan pada

bab-bab sebelumnya, khususnya terkait relevansi penafsiran Wahbah Al-

Zuhaily terhdap konsep gentle parenting dalam konteks kekinian, maka pada 

bagian ini disajikan kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang 

telah dirumuskan diawal penelitian. Kesimpulan ini dirangkum secara 

sistematis guna memberikan gambaran menyeluruh mengenai temuan 

penelitian dan kontribusinya terhadap kajian keislaman dan praktik 

pengasuhan masa kini. 

1. Berdasarkan penelaahan terhadap Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah Al-

Zuhaily (w. 1436 H), dapat disimpulkan bahwa penafsiran beliau

terhadap ayat-ayat Al-Qur‘an yang berkaitan dengan relasi antara orang

tua dan anak mencerminkan nilai-nilai pengasuhan yang selaras dengan

prinsip gentle parenting. Meskipun istilah tersebut tidak disebutkan

secara eksplisit, pendekatan yang digunakan Al-Zuhaily dalam

memahami ayat-ayat seperti QS. Luqmān ayat 12, QS. Yūsuf ayat 4-6,

QS.Hūd ayat 42 dan QS. Al- Ṣaffāt ayat 102 memperlihatkan pentingnya

komunikasi yang lembut, penghormatan terhadap anak sebagai individu,

serta penyampaian nasihat secara bijak dan penuh kasih sayang. Melalui

penafsirannya, Wahbah Al-Zuhaily menekankan bahwa proses mendidik

dan menasihati anak dalam Al-Qur‘an dilakukan dengan pendekatan

yang persuasif, bukan otoriter. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai

gentle parenting sebenarnya sudah terdapat dalam ajaran Islam dan

diperkuat melalui penafsiran para ulama, termasuk Wahbah Al-Zuhaily.

Oleh karena itu, pendekatan pengasuhan yang empatik, dialogis, dan

penuh perhatian sebagaimana dikenal dalam konsep gentle parenting
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masa kini, pada hakikatnya memiliki dasar yang kuat dalam ajaran Al-

Qur‘an. 

2. Berdasarkan analisis terhadap penafsiran Wahbah Al-Zuhaily dalam

Tafsīr Al-Munīr terhadap beberapa ayat Al-Qur‘an, dapat disimpulkan

bahwa terdapat relevansi yang kuat antara nilai-nilai pengasuhan dalam

Islam dengan prinsip-prinsip gentle parenting yang ideal di era saat ini.

Penafsiran Wahbah Al-Zuhaily tidak hanya memuat dimensi teologis,

tetapi juga mencerminkan pendekatan pendidikan anak yang empati,

dialogis, dan mendidik dengan kasi sayang. Prinsip ―empati‖ tercermin

dari bagaimana Nabi Ibrahim a.s. menyampaikan perintah Allah kepada

Nabi Ismail dalam QS. Al-Ṣāffāt ayat 102 dengan penuh kelembutan dan

pertimbangan emosional dan QS. Hūd ayat 42, Nabi Nuh mengajak

putranya dengan ajakan yang penuh kasih walaupun anaknya

membangkang dan tidak mentaatinya sebagaimana yang dijelaskan

dalam penafsiran Al-Zuhaily. Sementara itu, ―rasa hormat‖ terhadap anak

sebagai individu juga tampak dalam ayat yang sama, di mana anak

terlibat dalam diskusi sebelum keputusan besar diambil, menunjukkan

penghargaan terhadap pandangan dan kesiapan. Selanjutnya,

―pemahaman‖ ditunjukkan oleh sikap Nabi Ya‘qub dalam QS. Yūsuf

ayat 4-5 yang menurut Wahbah Al-Zuhaily, menasihati Yusuf kecil

dengan bijak dan mempertimbangkan kondisi psikologis serta sosial

keluarganya. Terakhir ―batasan‖ tergambar dalam nasihat Luqman

kepada anaknya dalam QS. Luqmān ayat 13 yang dalam tafsir Al-Zuhaily

dijelaskan sebagai bentuk larangan yang disampaikan melalui nasihat

lembut dan logis, bukan paksaan.

SaranB.

Melalui penelitian ini, penulis menyadari bahwa nilai-nilai pengasuhan

yang terkandung dalam Al-Qur‘an dan dijelaskan melalui penafsiran Wahbah 
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Al-Zuhaily memiliki makna yang mendalam serta relevansi yang kuat 

terhadap praktik pengasuhan anak dimasa kini. Oleh karena itu, penulis 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi berbagai kalangan. 

Pertama, bagi kalangan akademisi, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi landasan awal dalam mengembangkan kajian-kajian lanjutan 

yang lebih mendalam mengenai kontribusi tafsir kontemporer terhadap isu-

isu kekeluargaan, khususnya dalam hal pengasuhan anak. Studi lebih lanjut 

dapat dilakukan dengan pendekatan tematik, interdisipliner, atau komparatif, 

baik terhadap karya tafsir lainnya maupu  terhadap konsep parenting modern 

yang berkembang di tengah masyarakat. Dengan demikian, kajian Islam tidak 

hanya bersifat normatif-teologis, tetapi juga mampu menjawab tantangan 

sosial kultural mat saat ini.   

Kedua, bagi masyrakat umum, khususnya para orang tua dan calon 

orang tua, penting untuk memahami bahwa pendekatan pengasuhan yang 

lembut, komunikatif. dan penuh kasih sayang bukanlah semata-mata konsep 

modern, melainkan telah lama diajarkan dalam Islam. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam gentle parenting pada dasarnya sejalan dengan ajaran Al-

Qur‘an, sebagaimana tercermin dalam kisah-kisah para nabi dan diperkuat 

melalui penafsiran para ulama seperti Wahbah Al-Zuhaily. Oleh karena itu, 

mengamalkan pola pengasuhan yang lebih humanis dan dialogis menjadi 

salah satu upaya penting dalam membangun keluarga yang sehat serta 

generasi yang berakhlak mulia.  
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